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ABSTRAK 
 
 Amalia Nawangsih (8105133194). Laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) pada PT Wijaya Karya Beton Tbk PPB Bogor. Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Jakarta, 2015. 
 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
 
PT Wijaya Karya Beton Tbk PPB Bogor beralamat di Jl. Raya Narogong 
Km.26, Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. PT Wjaya Karya Beton bergerak dalam 
industry beton pracetak sejak tahun 1977. 
 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai 
sejak tanggal 22 Juni 2015 s.d. 29 Juli 2015 dengan 5 hari kerja, Senin – Jum’at 
pada pukul 08.00 s.d.17:00 pada hari biasa dan pukul 08:00 s.d 16:00 selama 
ramadhan. Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PKL adalah: mencatat 
pembelian material pokok dan suku cadang yang dibutuhkan perusahaan. 
 
Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan wawasan 
pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama 
melaksanakan PKL, praktikan mengalami kendala pada saat awal memulai PKL, 
namun kendala tersebut dapat diatasi dengan mengamati cara kerja karyawan 
lain serta bertanya kepada mereka. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Dewasa ini, pembangunan perekonomian Indonesia tidak lagi 
berfokus pada sektor perdagangan dan jasa saja. Kini, pemeritah 
mendorong pembangunan perekonomian Indonesia melalui sektor industri 
manufaktur. Hal ini dapat dilihat dari kian banyaknya industri manufaktur 
yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia. Contohnya saja Alam Karya 
Unggul Tbk untuk sub sektor plastik dan kemasan maupun PT Mayora 
Indah Tbk untuk sub sektor makanan dan minuman. 
Di dalam pengertian usaha manufaktur, istilah produksi ditujukan 
pada kegiatan mengubah atau mengelola bahan mentah atau bahan baku 
menjadi barang jadi maupun barang setengah jadi. Perusahaan manufaktur 
bukan hanya dalam proses produksi saja. Perusahaan manufaktur juga 
melakukan proses marketing dan proses dagang seperti sebuah perusahaan 
dagang. Jadi perusahaan manufaktur memiliki tingkat kompleks yang 
lebih tinggi dibandingkan perusahaan dagang. Sehingga dapat 
disimpulkan, perusahaan manufaktur adalah suatu industri atau usaha yang 
memproses bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi 
yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen atau masyarakat. 
Terdapat beberapa alasan yang menjadikan industri manufaktur 
sebagai pendorong perekonomian nasional. Salah satunya adalah 
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penyerapan tenaga kerja yang besar. Dengan jumlah penduduk Indonesia 
yang banyak, industri manufaktur lebih mampu menyerap banyak tenaga 
kerja Indonesia, sehingga jumlah pengangguran berkurang dan tingkat 
kesejahteraan masyarakat meningkat. Selain itu, industri manufaktur 
diharapkan mampu mendorong ekspor Indonesia serta menarik perhatian 
investor asing agar mau menanamkan sahamnya di Indonesia.  
Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu institusi yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk 
menghasilkan lulusan yang berkompeten dan mampu bersaing di dunia 
kerja. Oleh karena itu setiap mahasiswa membutuhkan pengalaman belajar 
konkrit di dunia kerja. Agar berkompeten dan mampu bersaing di dunia 
kerja, Universitas Negeri Jakarta mewajibkan kepada seluruh peserta didik 
untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) memberikan kesempatan 
bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu yang telah didapat 
selama masa perkuliahan ke dunia kerja yang nyata. Program ini juga 
berguna untuk melatih mahasiswa untuk beradaptasi dilingkungan kerja 
dan dapat mengetahui kompetensi apa saja yang dibutuhkan di dunia kerja  
Sebagai mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Konsentrasi pendidikan 
akuntansi, Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dapat menjadi 
pembelajaran konkrit melalui pengalaman yang di dapatkan dari dunia 
kerja salah satunya di Perusahaan Manufaktur. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pelaksanaan PKL ini 
dimaksudkan untuk : 
1. Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan yang 
didapatkan di perkuliahan yaitu Akuntansi. 
2. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di 
perkuliahan pada dunia kerja nyata. 
3. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 
 
Sedangkan tujuan dari pelaksanaan pelaksanaan PKL ini adalah :  
1. Memproleh wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
ketrampilan di dunia kerja. 
2. Mengetahui secara langsung gambaran kegiatan perusahaan yang 
berhubungan dengan bidang akuntansi. 
3. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas 
dan siap di dunia kerja. 
4. Melatih kedisiplinan dan bertanggung jawab saat menghadapi suatu 
pekerjaan di dunia kerja nyata. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Dalam program Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, diharapkan 
mendapatkan hasil yang positif dan bermanfaat bagi praktikan, Fakultas 
Ekonomi serta lembaga tempat praktik sebagai berikut : 
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1. Bagi praktikan 
a. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan menerapkan 
ilmu yang sudah diperoleh dari perkuliahan. 
b. Sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab 
dalam menjalankan suaatu pekerjaan. 
c. Sebagai sarana untuk mengubah sikap mental dan pola pikir 
terhadap tantangan dunia kerja sekarang dan masa mendatang. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
a. Sebagai sarana untuk mengetahui seberapa besar mahasiswa 
memahami materi yang didapatkan selama perkuliahan untuk dapat 
diterapkan di dunia kerja. 
b. Sebagai sarana membekali mahasiswa melalui pengalaman belajar 
yang konkrit di dunia kerja sebagai upaya mempersiapkan 
mahasiswa agar dapat memiliki kemampuan beradaptasi dengan 
dunia kerja. 
c. Sebagai sarana untuk menjalin kerja sama dengan banyak 
perusahaan dan membuka peluang penempatan lulusannya. 
d. Sebagai sarana  untuk menyempurnakan kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja sehingga dapat menghasilkan lulusan yang 
berkompeten dan siap bersaing di dunia kerja. 
3. Lembaga tempat praktik 
a. Sebagai sarana untuk menjalin kerja sama yang baik dengan 
lembaga pendidikan perguruan tinggi. 
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b. Meendapatkan keuntungan dan terbantu dengan adanya praktikan. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Praktikkan melaksanakan kegiatan PKL di PT Wijaya Karya Beton 
Tbk. PPB Bogor dan ditempatkan di bagian Seksi Keuangan dan 
Personalia (KP) dibidang akuntansi. Berikut adalah data lembaga tempat 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan : 
Nama perusahaan : PT Wijaya Karya Beton Tbk. PPB Bogor 
Alamat  : Jalan Raya Narogong Km 26. Cileungsi-Bogor 
Telepon  : (021) 8686-1243 
Website  : www.wika-beton.co.id  
Praktikan melaksanakan PKL di PT Wijaya Karya Beton Tbk. PPB Bogor 
di bagian staf keuangan dan personalia karena menangani pencatatan dan 
penghitungan utang dalam proses perusahaan. 
Alasan pemilihan PT Wijaya Karya Beton Tbk PPB Bogor sebagai 
tempat Praktik Kerja Lapangan, yaitu dikarenakan ketertarikan praktikan 
terhadap perusahaan manufaktur. Praktikan berharap setelah melakukan 
Praktik Kerja Lapangan di perusahaan manufaktur, praktikan lebih 
memahami penerapan akuntansi biaya dalam dunia industri.  
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Waktu Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan. 
Terhitung dari tanggal 22 Juni 2015 s.d 29 Juli 2015. Dalam melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan waktu yang ditentukan oleh PT Wijaya Karya 
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Beton Tbk. PPB Bogor yaitu senin s.d jumat pukul 08:00 s.d 17:00 WIB 
(di hari biasa) dan pukul 08:00 s.d 16:00 WIB (selama bulan ramadhan). 
Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai 
berikut :  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai tempat 
instansi/perusahaan yang sesuai dan menerima PKL selama bulan Juni 
hingga Juli 2015. Setelah menemukan perusahaan yang sesuai 
praktikan meminta surat pengantar dari bagian akademik Fakultas 
Ekonomi untuk diberikan pada pihak BAAK UNJ. Setelah 
mendapatkan persetujuan dari bagian akademik Fakultas Ekonomi dan 
BAAK UNJ, praktikan mendapatkan surat pengantar Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). Pengajuan tersebut dilakukan pada awal bulan Juni 
2015, surat pengantar tersebut diberikan pada bagian sekertaris umum 
Kantor Pusat PT Wijaya Karya Beton Tbk.  
Selanjutnya Kantor Pusat PT Wijaya Karya Beton Tbk akan 
meneruskan surat pengajuan tersebut ke Wijaya Karya Beton Pabrik 
Produksi Beton (PPB) Bogor. Pada tanggal 19 Juni 2015, PPB Bogor 
melakukan konfirmasi persetujuan kepada Kantor Pusat PT Wijaya 
Karya Beton terkait pengajuan Praktik Kerja Lapangan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 
1 (satu) bulan, terhitung sejak 22 Juni 2015 s.d 29 Juli 2015. Jam kerja 
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mengikuti aturan yang ditetapkan oleh PT Wijaya Karya Beton Tbk. 
PPB Bogor, setiap hari Senin s.d Jum’at pada pukul 08:00 s.d 17:00 
WIB dan pukul 08:00 s.d 16:00 WIB selama bulan ramadhan. 
3. Tahap Pelaporan 
        Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 
bulan Juli 2015. Penulisan dimulai dengan mencari data-data yang 
dibutuhkan dalam laporan PKL. Kemudian data-data tersebut diolah 
dan diserahkan sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan1 
PT Wijaya Karya – Beton yang lebih dikenal dengan Wika Beton, 
mengukuhkan dirinya sebagai anak perusahaan Wijaya Karya. Menyadari 
bahwa usaha produk Beton merupakan bidang usaha yang semakin kompetitif 
manajemen Wika memandang perlu meningkatkan kemandirian organisasi 
bidang usaha produk Beton yang selama ini di kelola DPB I dan DPB II. 
Maka dileburlah DPB 1 dan DPB II menjadi satu badan hukum dan statusnya 
diubah menjadi perusahaan anak dengan nama PT.Wijaya Karya Beton. 
Sesuai dengan surat keputusan Direksi PT.Wijaya Karya nomor 
SK.01.01/A.DIR.0950/96 tanggal 24 Desember 1996. Dan pada tanggal 11 
Maret 1997 secara resmi PT.Wijaya Karya Beton dikukuhkan dihadapan 
Notaris Imas Fatimah, S.H , dengan akta pendirian nomor 44. 
PT.Wijaya Karya Beton dilatarbelakangi dari cikal bakal bagian dari 
Divisi PT.Wijaya Karya (Persero) dan sampai saat ini telah 34 tahun berkiprah 
di industry Beton Pracetak yang diawali dengan produk Tiang Listrik dengan 
metode Konvensional. Untuk menghasilkan mutu pelayanan,maka Wika 
Beton memiliki unit operasi yang tersebar di Indonesia yang terdiri dari : 
                                                 
1
 www.wika-beton.co.id . Diakses 10 September 2015 
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1. Jaringan pemasaran di Medan, Palembang, Jakarta, Semarang, 
Surabaya, dan Makassar dengan Respresentatif di Aceh, Riau, 
Lampung, dan Kalimantan Timur. 
2. Jaringan produksi di Sumatera Utara, Lampung, Bogor, Majalengka, 
Boyolali, Pasuruan, dan Makassar. 
 
a. Latar Belakang PT.Wijaya Karya Beton  
PT.Wijaya Karya-Beton saat ini sudah berumur 18 tahun  dilahirkan 
dari cikal bakal bagian Divisi PT.Wijaya Karya (Persero) dan sampai saat 
ini telah berumur 34 tahun berkiprah di industry Beton Pracetak yang 
diawali dengan produk Tiang Listrik dengan metode Konvensional. 
b. Landasan Hukum 
Pada tahun 1997 PT.Wijaya Karya Beton memulai kegiatannya yaitu 
dengan melakukan pembangunan-pembangunan baik itu sarana Tiang 
Listrik maupun untuk pembangunan-pembangunan jembatan. PT.Wijaya 
Karya Beton memulai usahanya dengan acuan berdasarkan pada Akta 
Notaris No.44 tanggal 11 Maret 1997 dengan Tanda Daftar Perusahaan 
Badan Usaha Milik Negara. PT.Wijaya Karya Beton Bogor, kegiatan 
usahanya berfokus pada bidang usaha Beton (Tiang Pancang) Pracetak 
dimana usaha pokoknya adalah Tiang Pancang Pracetak atau Industri 
Beton. 
Setelah pembangunan sarana dan prasarana di nilai memungkinkan 
dan mesin-mesin sudah siap beroperasi maka pada tanggal 11 Maret 1997. 
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PT.Wijaya Karya Beton, Bogor diresmikan untuk beroperasi dan mulai 
untuk memproduksi produk Beton, sehingga sampai saat ini PT.Wijaya 
Karya Beton Bogor berjalan dengan baik. 
c. Produksi 
PT.Wijaya Karya Beton sebagai industry Beton Pracetak menghasilkan 
produk Beton Pracetak yang berkualitas.Dalam memproduksi produk 
tersebut, PT.Wijaya Karya Beton menggunakan mesin-mesin yang terbaik 
di kelasnya dan bahan baku yang berkualitas terbaik pula, dengan harapan 
untuk menghasilkan produk-produk yang bermutu yang harus mampu 
bersaing. 
d. Bahan Baku 
Bahan baku yang dibutuhkan untuk proses produksi adalah :  
1) Batu Split 
2) Semen  
3) Pasir dan, 
4) Besi Ulir 
e. Pemasaran 
Pemasaran produk Beton Pracetak meliputi seluruh wilayah Indonesia 
seperti Jakarta, Surabaya, Madura, Boyolali, Sulawesi, Sumatera, Bogor. 
f. Quality and Management System 
1) Sertifikat System Management Mutu ISO 9001:2000 dari LRQA 
2) Sertifikat System Management K3 dari Sucofindo 
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3) Sertifikat Safety Award dari Main Contractor Asing  THEISS 
Australia dan CHEVRON Amerika. 
4) Penghargaan Wajib Pajak Patuh Tingkat Nasional pada tahun 2005 
dan tahun 2007. 
g. Arahan BKM 
1) Visi dari PT.Wijaya Karya – Beton adalah ―Menjadi Perusahaan 
Terbaik dalam Industri Beton Pracetak‖.  
2) Misi dari PT.Wijaya Karya – Beton adalah : 
(a) Memimpin pasar beton pracetak di Indonesia 
(b) Memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan dengan 
kesesuaian mutu, ketepatan waktu penyerahan dan harga yang 
bersaing atas produk yang dihasilkan 
(c) Menggunakan teknologi yang dapat memacu peningkatan 
efisien dan produktivitas 
(d) Mengembangkan profesionalisme pegawai 
(e) Tumbuh dan berkembang bersama mitra kerja secara sehat dan 
berkesinambungan 
3) Kebijakan Strategis 
(a) Perusahaan tumbuh dan berkembang sesuai dengan keinginan 
pemegang saham berdasarkan asas-asas transparasi, keadilan, 
akuntabilitas, pertanggung jawaban dan kemandirian.  
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(b) Perusahaan mengutamakan pemenuhan persyaratan dan 
kepuasan pelanggan dengan selalu meningkatkan mutu atas 
setiap hasil kerjanya. 
(c) Kerjasama dengan mitra kerja dilakukan dengan cara yang 
sehat dan saling menguntungkan. 
(d) Profesionalisme menjadi landasan utama dalam pengelolaan 
Sumber Daya Manusia. 
(e) Perusahaan mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja 
serta pertimbangan dampak lingkungan dalam setiap kegiatan 
operasi. 
4) Sasaran Mutu 
(a) Tingkat Cacat Produk Beton dalam setahun tidak lebih dari 1,0 
% (satu koma nol persen) 
(b) Tingkat Gagal Produk Beton dalam setahun tidak lebih dari 0,3 
% (nol koma tiga persen) 
(c) Jumlah keluhan pelanggan berulang dalam setahun tidak lebih 
dari 5 (lima) keluhan 
(d) Nilai indeks Kepuasan Pelanggan (Customers Statisfactions 
Index) berdasarkan hasil survei dalam setahun tidak boleh 
kurang dari angka empat atau nilai BAIK dari pelanggan. 
h. Karyawan, Fasilitas, dan Lingkungan 
Selain menggunakan mesin-mesin dan bahan baku bermutu tinggi 
PT. Wijaya Karya - Beton juga mempekerjakan ± 161 tenaga kerja 
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sebagai bagian dari asset perusahaan dengan fasilitas-fasilitas yang 
mendukung dengan harapan agar karyawan lebih produktif dan 
nyaman dalam bekerja seperti : 
1. Gaji lebih besar dari UMR dan lebih besar dari THR 
2. Kendaraan pabrik, seragam, pengobatan, perlengkapan K-3 
3. Mushola 
4. Lingkungan (taman) dan warga 
5. Pelatihan karyawan dan Performance Appraisal 
   
B. Struktur Organisasi 
PT Wijaya Karya Beton, Tbk PPB Bogor dipimpin oleh seorang manajer 
yang disebut Manajer Pabrik. Manajer Pabrik bertanggung jawab dalam 
pengendalian dan pengelolaan pabrik dan memiliki hak untuk mengendalikan 
pelaksanaan tugas dari beberapa seksi yaitu Seksi Keuangan dan Personalia 
(KP), Seksi Teknik dan Mutu (TM), Seksi Produksi, Seksi Peralatan, dan 
Seksi Perencanaan dan Evaluasi Produksi (PEP). Setiap seksi bertanggung 
jawab pada bidangnya masing-masing. Berikut ini adalah tugas dari masing-
masing seksi : 
1. Seksi Keuangan dan Personalia (KP) 
Seksi KP dipimpin oleh Kepala Seksi KP (Kasi KP). Seksi KP 
bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan terkelolanya kegiatan 
keuangan, akuntansi, pengadaan, dan pengembangan sumber daya 
manusia agar kegiatan operasional pabrik dapat berjalan dengan lancar dan 
baik sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Di dalam Seksi KP terdapat 
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lima bagian yaitu Bagian Personalia, Bagian Keuangan (Kasir), Bagian 
Akuntansi, Bagian Pengadaan, dan Bagian Kesekertariatan Umum 
(Sekum). 
2. Seksi Teknik dan Mutu (TM) 
Seksi Teknik dan Mutu (TM) dipimpin oleh Kepala Seksi Teknik 
dan Mutu (Kasi TM). Seksi TM memiliki tugas mengendalikan, 
memeriksa, mengawasi dan mengesahkan mutu produk dari mulai 
pengadaan material, proses produksi, sampai dengan distribusi agar sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan juga bertanggung jawab mengontrol 
kesesuaian dokumen administrasi dan laporan agar sesuai dengan prosedur 
yang berlaku. Adapun bagian-bagian yang ada di seksi ini yaitu Inspektor, 
Bagian Teknik, Bagian Mutu, Bagian Pengendali Dokumen (PPD), dan 
Bagian Lab dan Kalibrasi.  
3. Seksi Produksi 
Seksi Produksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Produksi (Kasi 
Produksi). Seksi ini bertugas untuk melaksanakan proses pembuatan 
produk beton mulai dari tahap perakitan, pengecoran, pemutaran, hingga 
tahap finishing. Terdapat beberapa bagian di Seksi Produksi yaitu Bagian 
Koordinator Kepala Jalur (KKJ), Kepala Jalur, Administrasi Produksi, 
Operator Mixer, dan Staf Produksi.  
4. Seksi Peralatan 
Seksi Peralatan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Peralatan (Kasi 
Lat). Seksi ini bertanggung jawab memonitor, mengawasi, merawat, serta 
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memperbaiki peralatan yang digunakan untuk produksi serta menyiapkan 
peralatan untuk produksi. Selain itu, Seksi Peralatan memiliki tugas untuk 
memonitor stok suku cadang dan memesan alat sesuai kebutuhan. Adapun 
bagian-bagian didalam Seksi Peralatan yaitu Bagian Workshop Peralatan, 
Bagian Storing, Bagian Workshop Kendaraan, Bagian Workshop Cetakan, 
dan Staf Peralatan. 
5. Seksi Perencanaan dan Evaluasi Produksi (PEP) 
Seksi Perencanaan dan Evaluasi Produksi (PEP) dipimpin oleh 
Kepala Seksi PEP (Kasi PEP). Seksi PEP bertugas atas kegiatan 
perencanaan produksi, administrasi produksi, distribusi, evaluasi biaya 
produksi dan mengawasi material pokok. Seksi PEP juga memiliki tugas 
untuk mengontrol dokumen produk jadi dengan Bagian Wilayah 
Penjualan. Seksi PEP memiliki beberapa bagian, yaitu Bagian 
Administrasi Produksi (Adpro), Gudang, Perencanaan dan Evaluasi. 
 
Sedangkan tugas setiap bagian di dalam Seksi Keuangan dan Personalia 
sebagai tempat praktikkan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yaitu 
sebagai berikut : 
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Kepala Seksi Keuangan 
dan Personalia
Staf Seksi Keuangan 
dan Personalia
Keuangan Akuntansi Sekum Pengadaan Personalia
 
Gambar II.1 : Struktur Organisasi Seksi Keuangan dan Personalia 
a) Bagian Keuangan 
1) Menyusun rencana kebutuhan anggaran biaya dan kas untuk kegiatan 
pabrik sesuai kalender kerja perusahaan. 
2) Memproses dan memonitor pengajuan droping dana ke kantor pusat. 
3) Melaksanakan pengambilan dan pembayaran tagihan yang sudah jatuh 
tempo. 
4) Mengelola kas/bank dan kegiatan perpajakkan secara tertib. 
5) Memonitor persekot. 
6) Menyusun laporan keuangan pabrik sesuai kalender kerja perusahaan. 
b) Bagian Akuntansi 
1) Membantu menyusun konsep RKAP sesuai lingkup tanggung 
jawabnya. 
2) Membantu menyusun konsep RAB sesuai lingkup tanggung jawabnya. 
3) Melaksanakan pencatatan klasifikasi data-data keuangan. 
4) Melaksanakan penyusunan buku besar. 
5) Membuat laporan penyusutan aktiva tetap. 
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6) Menyajikan laporan keuangan secara berkala. 
7) Membuat bukti kas/bank dan memorial. 
8) Melakukan penginputan data jurnal kedalam simbap / IT dan 
pemrosesan data simbap / IT. 
9) Mengumpulkan dan membuat laporan pajak. 
10) Tersajinya laporan keuangan dan laporan opname material, suku 
cadang dan peralatan tepat waktu dan akurat. 
11) Bukti kas/bank dan memorial dibuat dengan benar dan dikirim tepat 
waktu. 
12) Tersajinya laporan pajak dibuat dengan benar dan dikirim tepat waktu. 
13) Melaksanakan pencatatan klasifikasi data-data keuangan. 
14) Melaksanakan penyusunan buku besar. 
15) Membuat konfirmasi persekot dan hutang. 
c) Bagian Kesekertariatan dan Umum (Sekum)  
1) Mengkoordinir penyediaan kebutuhan rumah tangga, makan, extra 
fooding dan inventaris kantor. 
2) Menjaga dan memelihara kebersihan pabrik. 
3) Menjaga, memelihara dan membuat daftar peralatan rumah tangga 
pabrik/mess dan kendaraan pabrik. 
4) Mengurus/ menyimpan surat-surat ijin perusahaan, kendaraan dan 
mengatur pemakaian kendaraan pabrik. 
5) Melaksanakan pembayaran rekening listrik pabrik, air, telepon 
termasuk urusan keperluan mess. 
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6) Memelihara dan merawat perlengkapan kantor (AC, komputer, kursi, 
dll). 
7) Melaksanakan pengiriman/pengambilan dokumen (via jasa pengiriman 
dll). 
8) Mengatur arsip pasif semua bagian kedalam ruang arsip. 
9) Mengatur/mengkoordinir dalam penyediaan ATK, barang cetakan, 
kalender, dll. 
10)  Membuat disposisi surat masuk. 
11)  Mengelola/mengagendakan tertib administrasi Surat Masuk dan 
Keluar. 
12)  Mengetik surat-surat dinas. 
13)  Membuat daftar inventaris kantor Extra Comtable dan Intar Comtable. 
14)  Menyediakan dan monitor biaya sekertariat. 
15)  Memonitor persediaan dan pemakaian alat tulis kantor. 
d) Bagian Pengadaan 
1) Melaksanakan pengadaan keperluan pabrik dengan harga dan syarat 
pembayaran yang paling mengutungkan. 
2) Mengelola tertib administrasi pengadaan. 
3) Melaksanakan program Operational System. 
4) Mengadakan dan mengirim kebutuhan barang berdasarkan permintaan 
dari pabrik lain (Surat Permintaan Barang dari pabrik lain). 
5) Membuat Surat Permintaan Barang ke pusat, untuk material angn tidak 
dapat diadakan di pabrik.  
 19 
 
 
 
e) Bagian Personalia  
1) Melaksanakan perhitungan dan pembayaran gaji, lemur dan emulemen 
lainnya. 
2) Memproses absensi dan cuti pegawai. 
3) Mengelola administrasi kepersonaliaan, seperti : pembuatan Surat 
Tugas, File pegawai dan lain-lain. 
4) Mengurus kecelakaan/klaim asuransi, perijinan ketenagakerjaan dan 
peralatan sesuai dengan peraturan DISNAKER serta hal-hal lain yang 
terkait dengan Jamsostek & Disnaker. 
5) Mengkoordinir pelaksanaan Training Pegawai Terampil. 
6) Memonitor biaya personalia. 
7) Menerapkan Human Resource Management System – Online 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Wijaya Karya Beton, Tbk. PPB Bogor merupakan perusahaan yang 
bergerak di Industri Beton Pracetak sejak tahun 1977 dengan mengembangkan 
produk beton pracetak untuk teras perumahan. Berikut ini adalah produk-
produk yang dihasilkan oleh PT Wijaya Karya Beton, Tbk. PPB Bogor : 
1. Tiang pancang (PC piles) 
2. Tiang beton (PC poles) 
3. Komponen jembatan dan dermaga (bridge concrete) 
4. Bantalan rel kereta (railway concrete) 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Wijaya Karya Beton 
Tbk PPB Bogor, praktikkan ditempatkan di bagian seksi Keuangan dan 
Personalia (KP) dibidang akuntansi. Kegiatan yang dilakukan selama Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) yaitu mencatat pembelian material pokok dan material 
suku cadang yang dibutuhkan oleh pabrik.  
Dalam memenuhi kebutuhan produksinya, PT Wijaya Karya Beton Tbk 
PPB Bogor membeli bahan produksi secara tunai dan kredit. Untuk pembelian 
tunai, maka perusahaan akan langsung membayar secara tunai. Sedangkan 
untuk pembelian kredit, jika invoice dari pihak vendor belum dierima oleh 
pihak pabrik maka pencatatan akuntansi masuk kedalam akun ―Utang Dalam 
Proses‖. Sedangkan jika invoice sudah diterima oleh pabrik, maka akun 
―Utang Dalam Proses‖ akan di reverse ke akun ―Utang Usaha‖ 
 Bidang kerja yang praktikkan lakukan selama Praktik Kerja Lapangan 
berhubungan dengan Bagian Pengadaan dan Bagian Gudang. Praktikkan  
harus mencatat dan membukukan transaksi pembelian material dan suku 
cadang secara kredit yang dipesan oleh Bagian Pengadaan dan telah diterima 
oleh Bagian Gudang. 
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B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikkan melaksanakan praktik kerja lapangan selama 1 (satu) bulan 
terhitung dari tanggal 22 Juni 2015 s.d 29 Juli 2015. Kegiatan ini dilaksanakan 
selama hari kerja senin s.d jumat yang setiap harinya dimulai pada pukul 
08.00 s.d 17.00 WIB pada hari biasa dan pukul 08:00-16:00 WIB selama 
bulan ramadhan 
Pada hari pertama kerja, praktikan diperkenalkan pada unit kerja lainnya 
dan diberikan penjelasan secara singkat. Setelah itu diperkenalkan pada 
bidang kerja pembukuan utang dalam proses dan diberi pemahaman mengenai 
langkah-langkah kerja yang akan dilakukan setiap harinya. Setelah paham, 
praktikan kemudian diberikan beberapa pekerjaan yang akan dilakukan setiap 
harinya selama satu bulan kedepan yaitu :  
1. Menerima Berita Acara Penerimaan Barang (BAPB) 
Menerima Berita Acara Penerimaan Barang (BAPB) adalah suatu 
kegiatan memperoleh BAPB yang diterima dari Bagian Gudang. Berita 
Acara Penerimaan Barang berisi informasi mengenai spesifikasi barang 
yang telah diterima oleh Bagian Gudang, baik itu material maupun suku 
cadang. Kegiatan menerima BAPB ini dilakukan ketika Bagian Gudang 
telah menerima barang yang dipesan oleh Bagian Pengadaan dan telah 
selesai membuat BAPB. Bagian Akuntansi akan menandatangani buku 
monitoring BAPB Bagian Gudang jika sudah menerima BAPB dari 
Bagian Gudang. 
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Tujuan menerima Berita Acara Penerimaan Barang (BAPB) adalah 
agar proses dalam mengolah data menjadi Bukti Memorial dapat segera 
dilakukan. 
Ada lima lembar BAPB yang dibuat oleh bagian gudang yaitu : 
a. Lembar putih (asli), diberikan kepada permasok (vendor) 
b. Lembar kuning, diberikan kepada Bagian Akuntansi 
c. Lembar pink, diberikan kepada Bagian Akuntansi 
d. Lembar hijau, diberikan kepada Bagian Pengadaan 
e. Lembar biru, disimpan dan diarsip oleh Bagian Gudang 
 
Sementara itu, ada tiga jenis BAPB yang diterima oleh Bagian Akuntansi: 
1) BAPB Jenis Material Pokok 
 
Gambar III.1 : BAPB Jenis Material 
Yaitu BAPB yang memuat informasi mengenai daftar spesifikasi 
material pokok yang diterima oleh Bagian Gudang. Material pokok 
yang dipesan berguna untuk mengisi persediaan di pabrik untuk 
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kelancaran produksi. Beberapa material pokok contohnya seperti split, 
Fly Ash, semen, pasir, dan plat sambung.  
BAPB jenis material pokok ini bisa diidentifikasi berdasarkan kode 
sumber daya yang tertera dalam BAPB. Untuk BAPB jenis material 
pokok, kode sumber daya berupa gabungan beberapa angka. Misalnya 
kode sumber daya ―211013‖ untuk ―Kawat Las‖ atau kode ―112002‖ 
untuk ―Split‖. 
2) BAPB Jenis Suku Cadang 
 
Gambar III.2 : BAPB Jenis Suku Cadang 
Yaitu BAPB yang memuat informasi mengenai daftar spesifikasi 
suku cadang yang diterima oleh Bagian Gudang. Suku cadang yang 
dipesan berguna untuk menunjang kegiatan produksi, seperti untuk 
perawatan atau pemeliharaan mesin-mesin pabrik. Beberapa suku 
cadang contohnya seperti mesin gerinda, lampu HPIT, regulator, pipa 
Clipsal, mata bor, bolt, dan selang PU.  
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BAPB jenis suku cadang ini dapat diidentifikasi  berdasarkan kode 
sumber daya yang tertera dalam BAPB. Untuk BAPB jenis suku 
cadang, kode sumber daya berupa gabungan huruf dan angka. 
Misalnya kode ―OEA039‖ untuk ―Bolt‖ atau kode ―LBA001‖ untuk 
―Pipa Clipsal‖. 
3) BAPB untuk Proyek Khusus 
 
Gambar III.3 : BAPB untuk Proyek Khusus 
Yaitu BAPB yang memuat daftar spesifikasi barang yang diterima 
oleh Bagian Gudang untuk menunjang suatu proyek tertentu. Dalam 
kegiatan produksinya, PT Wijaya Karya Beton, Tbk. PPB Bogor 
memproduksi juga pesanan khusus untuk proyek tertentu. Perbedaan 
proyek menyebabkan bahan-bahan penunjang tiap proyek akan 
berbeda. Sehingga dalam pembelian bahan untuk proyek khusus tidak 
memiliki kode sumber daya. Namun pada kolom keterangan, pihak 
gudang wajib memberikan keterangan untuk proyek apa pesanan 
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barang tersebut. Karena setiap proyek khusus memiliki kode perkiraan 
sendiri untuk pembebanan biayanya.  
Misalnya untuk proyek ―Pembangunan Jalur Produksi Hollw Core 
Slab‖, Bagian Gudang harus memberikan keterangan ―152CSHCSLB‖ 
dengan kode perkiraan ―13193‖. 
4) BAPB Jenis Cash 
 
Gambar III.4 : BAPB jenis Cash 
Yaitu BAPB yang memuat informasi mengenai daftar spesifikasi 
barang yang diterima Bagian Gudang dan telah dibayar secara tunai 
(cash). Beberapa barang yang dibutuhkan oleh pabrik dapat dibeli 
secara tunai dengan syarat kuantitas dan nominal harganya murah. 
Dikarenakan pembelian barang secara cash jarang terjadi di pabrik, 
maka BAPB jenis cash jarang diterima oleh Bagian Akuntansi. Sample 
pasir dan pembelian baju seragam merupakan salah satu jenis barang 
yang masuk dalam BAPB jenis cash. 
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Secara keseluruhan, format BAPB adalah sama. Hal yang 
membedakannya yaitu spesifikasi barang yang tertera di BAPB tersebut.  
2. Mengelompokkan Berita Acara Penerimaan Barang (BAPB) 
Mengelompokkan BAPB adalah kegiatan mengelompokkan BAPB 
berdasarkan jenis BAPB, nama barang, nomor SPB pada BAPB dan 
disusun sesuai dengan urutan nomor BAPB. Kegiatan ini dilakukan 
apabila Bagian Akuntansi telah menerima BAPB dari Bagian Gudang. 
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan membuat dokumen tersusun rapi,  
terutama pada BAPB jenis material. Bagian Akuntansi akan menerima dua 
atau lebih BAPB jenis material untuk satu nomor pesanan barang (nomor 
KU).  
Hal ini dikarenakan pendatangan material seperti pasir atau semen 
yang dipesan Bagian Pengadaan tidak bisa langsung sekaligus, melainkan 
dengan beberapa kali pendatangannya. Misalnya Bagian Pengadaan 
membeli pasir dari CV Nilam Jaya dengan kuantitas 500 kg. Maka CV 
Nilam Jaya akan mengirimkan pasir secara berkala dalam jangka waktu 
yang disepakati bersama. Hal ini menyebabkan Bagian Gudang menerima 
dan membuat Berita Acara Penerimaan Barang lebih dari satu kali untuk 
satu nomor pesanan barang. Pengelompokkan ini memudahkan Bagian 
Akuntansi untuk membuat rekapitulasi material maupun suku cadang.  
Langkah-langkah mengelompokkan Berita Acara Penerimaan 
Barang (BAPB) adalah sebagai berikut. 
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a. Menyiapkan BAPB yang telah diterima dari Bagian Gudang yang 
terdiri dari BAPB jenis Material, BAPB jenis suku cadang, BAPB 
untuk proyek tertentu, dan BAPB jenis Cash. 
b. Mengelompokkan BAPB berdasarkan jenisnya. 
c. Mengelompokkan BAPB berdasarkan nama Supplier. 
d. Mengelompokkan BAPB berdasarkan nama barang. 
e. Mengelompokkan BAPB berdasarkan nomor SPB 
f. Menyusun nomor BAPB. Nomor BAPB terkecil disusun paling 
bawah, sedangkan nomor terbesar disusun paling atas. 
 
Gambar III.5 : Pengelompokkan BAPB berdasarkan jenis spesifikasi 
barang 
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Gambar III.6 : Pengelompokkan BAPB berdasarkan nomor SPB 
 
 
Gambar III.7 : Pengelompokkan BAPB berdasarkan nama vendor 
3. Menerima dan Mengarsipkan Surat Pesanan Barang (SPB) 
Menerima Surat Pesanan Barang (SPB) adalah kegiatan memperoleh 
SPB yang dibuat oleh Bagian Pengadaan. SPB adalah dokumen yang 
berisi informasi mengenai daftar spesifikasi barang beserta harganya yang 
dipesan oleh Bagian Pengadaan. Kegiatan ini dilakukan ketika Bagian 
Pengadaan telah memesan barang kepada pemasok dan telah selesai 
membuat SPB. Tujuan kegiatan menerima Surat Pesanan Barang ini  
adalah sebagai acuan dalam pembuatan rekapitulasi, karena SPB 
memberikan informasi mengenai volume pesanan barang secara 
keseluruhan dan harga satuan dari barang tersebut.  
Ada dua jenis SPB yang diterima oleh Bagian Akuntansi yaitu : 
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a. SPB Jenis Pabrik 
Yaitu SPB yang berisi informasi mengenai spesifikasi suku cadang 
maupun material beserta harganya sesuai yang dipesan dan dibuat oleh 
Bagian Pengadaan. 
b. SPB Jenis Pusat 
Yaitu SPB yang berisi informasi mengenai daftar spesifikasi 
barang suku cadang maupun material beserta harganya yang dipesan 
dan dibuat oleh Bagian Pengadaan kantor pusat. SPB jenis pusat dapat 
diidentifikasi berdasarkan nomor SPB. Nomor SPB pusat 
menggunakan kode ―0A‖.  
Dengan kata lain, SPB jenis pusat merupakan surat pesanan 
barang yang dibuat oleh kantor pusat dengan tujuannya adalah untuk 
memenuhi kebutuhan di pabrik wilayah. Memang sudah kebijakan 
perusahaan untuk pembelian beberapa barang seperti besi ataupun 
barang-barang yang bersifat investasi akan dipesan oleh bagian pusat 
untuk pabrik wilayah.  
 Setelah menerima Surat Pesanan Barang (SPB) dari Bagian 
Pengadaan, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah mengarsip 
SPB tersebut dalam suatu ordner. Terdapat 2 (dua) ordner yang biasa 
digunakan untuk mengarsip SPB, yaitu ordner berwarna biru dan ordner 
berwarna hitam.  Ordner berwarna biru diperuntukkan untuk mengarsip 
SPB jenis pabrik, sedangkan ordner berwarna hitam diperuntukkan untuk 
mengarsip SPB pusat.  
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Pengarsipan SPB dilakukan dengan menyusun dan mengurutkan 
nomor SPB mulai dari nomor terkecil dibagian bawah hingga nomor besar 
dibagian atas, dengan memperhatikan bulan dan tahun SPB. Tujuan dari 
pengarsipan SPB yaitu memudahkan Bagian Akuntansi dalam 
menggabungkan SPB dengan BAPB.  
4. Menggabungkan BAPB dan SPB 
Kegiatan menggabungkan SPB dan BAPB adalah kegiatan 
menggabungkan BAPB yang diterima dari Bagian Gudang dengan SPB 
yang diterima dari Bagian Pengadaan sesuai dengan nomor pesanan 
barang. Kegiatan ini juga memastikan bahwa data yang tertera di BAPB 
sesuai dengan data pada SPB seperti nama barang, nama supplier, nomor 
SPB, dan volume barang. Jika data yang tertera pada BAPB dan SPB 
memiliki perbedaan maka Bagian Akuntansi harus melakukan 
pengecekkan ulang ke Bagian Gudang atau ke Bagian Pengadaan. 
Perbedaan ini bisa disebabkan karena kesalahan Bagian Gudang dalam 
mencatat atau adanya revisi SPB oleh Bagian Pengadaan yang belum 
diinformasikan ke Bagian Akuntansi. 
Tujuan dari kegiatan menggabungkan BAPB dan SPB ini adalah 
memudahkan Bagian Akuntansi dalam mengetahui harus atau tidaknya 
Bagian Akuntansi untuk membuat rekapitulasi material dan suku cadang.  
Langkah-langkah mencocokkan data BAPB dan SPB sebagai berikut : 
a. Menyiapkan data BAPB yang telah dikelompokkan dan SPB yang 
telah diarsip. 
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b. Mencocokkan nomor SPB yang tertera pada lembar SPB dan lembar 
BAPB (poin a). 
c. Mencocokkan SPB dan BAPB sesuai nama supplier (poin b).                      
d. Mencocokkan SPB dan BAPB sesuai barang (poin c). 
e. Mencocokkan SPB dan BAPB sesuai volume barang (poin d). 
f. Menggabungkan SPB dan BAPB menjadi satu berkas. 
 
Gambar III.8 : Penggabungan SPB sama BAPB 
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5. Membuat Rekapitulasi BAPB 
Kegiatan membuat rekapitulasi BAPB merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh Bagian Akuntansi jika pada kegiatan menggabungkan SPB 
dan BAPB diketahui bahwa BAPB tersebut memerlukan lembar 
rekapitulasi. Hal-hal yang mengharuskan BAPB memiliki lembar 
rekapitusi yaitu jika volume barang yang dipesan oleh Bagian Pengadaan 
belum sama dengan volume barang yang diterima oleh Bagian Gudang, 
BAPB yang memiliki kesamaan nomor SPB dan dalam satu BAPB 
terdapat dua atau lebih spesifikasi barang. Tujuan dari rekapitulasi yaitu 
untuk pemeriksaan pesanan barang yang sudah datang. 
a) Rekapitulasi untuk Jenis Material 
Rekapitulasi jenis material memuat informasi penting mengenai 
volume barang yang dipesan, volume pendatangan terbaru, hingga 
berapa sisa pendatangan material tersebut. 
Langkah-langkah membuat rekapitulasi material  pokok : 
1) Siapkan BAPB dan SPB yang dibutuhkan. 
2) Buka folder ―MATERIAL POKOK‖ dan pilih jenis barang sesuai 
yang tertera pada BAPB.  
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Gambar III.9 : Folder Material Pokok 
3) Pilih jenis spesifikasi sesuai yang tertera pada BAPB. 
 
Gambar III.10 : Folder Jenis Material Pokok 
4) Pilih nama vendor sesuai yang tertera pada BAPB 
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Gambar III.11 : Folder Nama Vendor 
5) Akan muncul format rekapitulasi pembelian material.  
 
Gambar III.12 : Rekapan material 
Format rekapitulasi terdiri dari : 
(a) Nomor SPB : Merupakan nomor pesanan barang yang dipesan 
oleh Bagian Pengadaan. 
(b) Tanggal : Diperoleh dari Berita Acara Penerimaan Barang. 
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(c) Nomor BAPB : Merupakan nomor urut penerimaan barang. 
(d) Kode Sumber Daya Material : Merupakan kode yang telah 
disepakati oleh perusahaan untuk menspesifikasikan material. 
(e) Uraian : Merupakan spesifikasi barang yang diterima. 
(f) Satuan : Merupakan satuan hitung dari barang yang diterima. 
(g) Volume : Merupakan jumlah barang yang diterima Bagian 
Gudang. 
(h) Harsat : Merupakan harga satuan dari barang yang diterima. 
(i) Jumlah : Merupakan perkalian dari volume dan harga satuan. 
(j) Volume SPB : Merupakan jumlah keseluruhan barang yang 
dipesan oleh Bagian Pengadaan. 
(k) Rincian pendatangan : Merupakan rincian pendatangan 
material pokok permingggu. 
(l) Sisa pendatangan : Merupakan penyimpangan antara jumlah 
barang yang dipesan dengan jumlah barang yang sudah 
diterima. 
(m) + / - (%) : Persentase selisih antara jumlah barang yang dipesan 
dengan jumlah barang yang sudah diterima. 
b) Rekapitulasi untuk Jenis Suku Cadang  
Rekapitulasi jenis suku cadang memuat informasi penting 
mengenai jenis barang yang dipesan, volume barang yang dipesan, 
hingga berapakah kode perkiraan untuk transaksi pembelian tersebut. 
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Langkah-langkah membuat rekapitulasi material  pokok : 
1) Siapkan BAPB dan SPB yang dibutuhkan. 
2) Pilih dan klik folder ―MATERIAL SUKU CADANG‖. 
 
Gambar III.13 : Folder Rekapitulasi Material dan Suku 
Cadang 
3) Pilih dan klik dokumen rekap BAPB Mat Suku Cadang sesuai 
tanggal tutup buku. 
 
Gambar III.14 : File Rekapitulasi Material dan Suku Cadang 
4) Maka akan muncul tampilan format rekapitulasi suku cadang. 
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Gambar III.15 : Format rekapitulasi suku cadang 
Format rekapitulasi pembelian suku cadang terdiri dari : 
(a) Pesanan : Merupakan nomor pesanan barang yang dipesan 
oleh Bagian Pengadaan. 
(b) Tanggal : Merupakan tanggal pendatangan dari Berita Acara 
Penerimaan Barang yang dibuat oleh Bagian Gudang. 
(c) Nomor BAPB : Merupakan nomor  BAPB dari Bagian 
Gudang. 
(d) Kode Sumber Daya : Merupakan kode yang telah disepakati 
oleh perusahaan untuk menspesifikasikan material. 
(e) Uraian : Merupakan spesifikasi barang yang diterima Bagian 
Gudang. 
(f) Satuan : Merupakan satuan hitung dari barang yang diterima. 
 38 
 
 
 
(g) Volume : Merupakan jumlah barang yang diterima Bagian 
Gudang. 
(h) Harsat : Merupakan harga satuan dari barang yang diterima. 
(i) Jumlah : Merupakan perkalian dari volume dan harga satuan. 
(j) 1441 : Merupakan kode perkiraan untuk suku cadang. 
 
6. Membuat Lembar Kendali 
Lembar kendali merupakan salah satu lampiran yang disertakan dalam 
pembuatan Bukti Memorial, namun penggunaannya terbatas hanya untuk 
transaksi-transaksi yang termasuk kedalam biaya tidak langsung. Kegiatan 
membuat lembar kendali adalah kegiatan yang dilakukan oleh Bagian 
Akuntansi jika BAPB yang diterima dari Bagian Gudang termasuk 
kedalam kelompok biaya tidak langsung. Pada awal tahun, perusahaan 
akan membuat Anggaran Kebutuhan Dasar untuk membiayai seluruh 
pengeluaran biaya tidak langsung selama satu tahun.  
Lembar kendali merupakan sarana untuk memonitor jumlah biaya 
tidak langsung sampai tanggal input-an akhir. Sehingga dengan adanya 
lembar kendali diharapkan perusahaan dapat mengetahui sudah berapa saja 
biaya tidak langsung dikeluarkan, apakah melebihi anggaran atau tidak. 
Terdapat 3 (tiga), kelompok biaya yang termasuk kedalam biaya tidak 
langsung, yaitu : 
 39 
 
 
 
a. Biaya Administrasi, termasuk didalamnya Biaya Sekertariat, Biaya 
Pengelolaan Kantor, Biaya Penyusutan, Biaya Hukum dan Perijinan, 
Biaya Kendaraan, Biaya Mutu dan Pengujian, Biaya Keuangan. 
b. Biaya Personalia, termasuk didalamnya Biaya Pengadaan, Biaya 
Penerimaan Pegawai, Biaya Gaji, Lembur dan Tunjangan, Biaya 
Jaminan Kesejahteraan Pegawai, Biaya Penempatan Pegawai, Biaya 
Perjalanan Dinas, Biaya Imbalan Paska Kerja, Biaya Kesejahteraan 
Pegawai. 
c. Biaya Pengembangan, termasuk didalamnya Biaya Teknologi 
Informasi dan Biaya Pengembangan SDM 
 
Langkah-langkah untuk membuat lembar kendali adalah sebagai berikut : 
1) Perhatikan kembali apakah transaksi tersebut memerlukan lembar 
kendali atau tidak. 
2) Jika iya, lihat pada kolom keterangan, berapakah kode perkiraan untuk 
transaksi tersebut. 
3) Klik folder lembar kendali 
4) Klik move or copy dan copy di akhir sheet excel. 
5) Tampilan form lembar kendali : 
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Gambar III.16 : Format Lembar Kendali 
Format lembar kendali terdiri dari : 
(a) No Kendali : Nomor lembar kendali dalam satu periode 
(b) Jenis Biaya : Uraian mengenai pengelompokkan biaya 
administratif, biaya personalia dan biaya pengembangan 
(c) No Akun : Kode perkiraan untuk setiap transaksi 
(d) RAB 2015 : Anggaran yang sudah ditetapkan di awal tahun. 
(e) Realisasi : Realisasi dari biaya yang sudah dianggarkan 
(f) Proyeksi s/d Desember : Prediksi pengeluaran hingga bulan 
desember 
(g) Anggaran : Sisa anggaran yang tersedia 
6) Hide seluruh data biaya yang tidak berhubungan dengan transaksi. 
7) Copy saldo akhir periode lalu untuk menjadi saldo awal untuk periode 
ini. 
8) Masukkan nominal biaya pada kolom ―REALISASI SAAT INI‖, dan 
sistem akan menghitung secara otomatis. 
 
 41 
 
 
 
7. Membuat Jurnal 
Pembuatan jurnal diawali dengan memasukkan data BAPB dan SPB 
ke Website WIKA BETON. Kegiatan ini merupakan kegiatan menyalin 
data-data BAPB dan SPB, proses ini lebih dikenal dengan pembuatan 
Bukti Memorial. Pembuatan Bukti Memorial dilakukan tidak secara 
manual, melainkan melalui website yang dimiliki oleh PT Wijaya Karya 
Beton Tbk PPB Bogor.  
Dengan adanya website ini memudahkan integrasi data internal 
perusahaan yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang membutuhkannya. 
Melalui website, Bagian Akuntansi dapat mengambil data nomor SPB 
yang diinput oleh Bagian Pengadaan. Selain itu, Bagian Akuntansi juga 
dapat memonitor BAPB mana yang belum diterima oleh Bagian Akuntansi 
namun sudah dicatat dalam laporan penerimaan barang oleh Bagian 
Gudang. 
Langkah-langkah pembuatan Bukti Memorial yaitu sebagai berikut : 
a. Buka Internet Exprorer dan buka situs http://erp.wika-beton.co.id. 
Kemudian login menggunakan kode ID Bagian Keuangan. 
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Gambar III.17 : Tampilan awal website 
b. Pilih dan klik tab ―KEUANGAN‖. 
 
Gambar III.18 : Tab Keuangan 
c. Pilih dan klik tab ―PABRIK‖. 
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Gambar III.19 : Pemilihan bagian perusahaan 
d. Pilih dan klik ―Pembuatan Bukti Memorial‖ 
 
Gambar III.20 : Tampilan Pembuatan Bukti Memorial 
e. Maka akan muncul tampilan untuk meng-entry bukti memorial baru. 
Pilih dan klik ―Buat Baru‖. 
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Gambar III.21 : Tampilan pembuatan dokumen baru 
f. Maka tampilan format Bukti Memorial akan ditampilkan. 
 
Gambar III.22 : Tampilan format bukti memorial 
Format Buti Memorial terdiri dari : 
1) Tanggal : Merupakan tanggal tutup buku..  
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2) No Dokumen : Merupakan nomor urut Bukti Memorial dalam 
satu periode. 
3) Uraian : Merupakan penjelasan rinci berisi nomor SPB, nama 
vendor dan jenis barang yang dibeli.  
4) SPB : Merupakan nomor SPB untuk memudahkan penelusuran. 
5) Kredit Perkiraan : Merupakan kode perkiraan unuk masing-
masing akun yang terkat. Untuk pembelian material pokok 
maka kode perkiraan yaitu ―11411‖. Untuk pembeian suku 
cadang maka menggunakan kode perkiraan  ―11441‖. 
Pembelian barang-barang untuk proyek khusus menggunakan 
kode perkiraan ―13193‖ untuk proyek CSHCSLB. Dan karena 
pembelian dilakukan secara kredit, maka mengkredit perkiraan 
―21141‖ untuk ―Utang Dalam Proses‖ (UDP). 
6) Debit : Merupakan nominal harga yang menambah persediaan. 
7) Kredit : Merupakan nominal yang menambah utang dalam 
proses. 
g. Setelah selesai, berikan tanda ―√‖ pada kolom ―Kelengkapan‖. Setelah 
itu, klik ―Cetak‖ dan dokumen siap untuk dicetak. Untuk Bukti 
Memorial, di PT. Wijaya Karya Beton.Tbk PPB Bogor menggunakan 
kertas berwarna merah muda (pink). 
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Gambar III.23 : Kelengkapan berkas 
 
8. Pemeriksaan Kelengkapan dan Kebenaran Data di Bukti Memorial 
Setelah pembuatan jurnal di website, langkah selanjutnya adalah 
melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan dan kebenaran data di 
Bukti Memorial yang sudah dicetak. Pemeriksaan kelengkapan dan 
kebenaran data di Bukti Memorial adalah suatu kegiatan pemeriksaan 
ulang terhadap kebenaran data dan kelengkapan lampiran Bukti Memorial 
untuk setiap BAPB yang diterima. 
Pemeriksaan ulang terhadap kebenaran data di Bukti Memorial 
contohnya seperti memeriksa kembali nama supplier, jenis barang, 
kuantitas barang, total biaya, kode perkiraan, nomor SPB, dan kode lini. 
Sedangkan pemeriksaan kelengkapan lampiran contohnya seperti jumlah 
lampiran BAPB sama dengan uraian dalam lampiran rekapitulasi BAPB, 
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nomor lampiran SPB sama dengan nomor BAPB, dan adanya lampiran 
lembar kendali untuk transaksi yang masuk kedalam biaya tidak langsung. 
Tujuan dari kegiatan pemeriksaan kebenaran dan kelengkapan data di 
Bukti Memorial yaitu agar data-data pada Bukti Memorial sudah akurat 
dan dapat dipertanggung jawabkan karena sudah menyertakan beberapa                                              
uuuuuu   oijlampiran pendukung. Karena pada langkah selanjutnya, Bukti 
Memorial ini akan diserahkan kepada Ketua Divisi Keuangan dan 
Personalia dan Manajer Pabrik untuk ditandatangani. 
9. Mengarsip Bukti Memorial 
Kegiatan mengarsip Bukti Memorial adalah kegiatan menyusun dan 
menyimpan Bukti Memorial yang sudah digabungkan dengan SPB, 
BAPB, rekapitulasi material dan suku cadang, surat jalan dan hasil salinan 
BAPB dan SPB ke dalam ordner. Bukti Memorial adalah bukti tertulis dari 
spesifikasi barang yang dipesan dan diterima oleh Bagian Gudang dan 
status transaksinya yaitu Utang Dalam Proses (UDP). Sedangkan sistem 
kearsipannya yaitu menggunakan sistem kearsipan nomor dan tanggal. 
Langkah-langkah mengarsip Bukti Memorial sebagai berikut : 
a. Menyiapkan Bukti Memorial yang telah disatukan dengan BAPB, SPB 
dan rekapitulasi (jika ada). 
b. Menyatukan BAPB, BAPB, hasil salinan BAPB dan SPB dan Bukti 
Memorial yang telah ditandatangani. 
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c. Menggandakan SPB, BAPB, hasil salinan BAPB dan SPB serta Bukti 
Memorial kemudian memisahkannya menjadi dua bagian. Lembar asli 
untuk pusat dan lembar salinan untuk pabrik. 
d. Melipat Bukti Memorial menjadi bentuk persegi kemudian dilubangi 
menggunakan perforator. 
e. Menyiapkan ordner dan mengarsipkan Bukti Memorial ke dalam 
ordner. Setelah disusun berdasarkan nomor Bukti Memorial dari yang 
terkecil hingga yang terbesar, susun nomor yang besar paling atas 
dengan memperhatikan bulan dan tahun. 
f. Menulis urutan Bukti Memorial, Bulan dan Tahun pada ordner  
kemudian menyimpan ordner kedalam lemari arsip 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan suatu pekerjaan dalam bidang apapun pasti terdapat 
kendala yang dihadapi. Tidak terkecuali dalam pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan di PT. Wijaya Karya Beton.Tbk PPB Bogor di bagian staf keuangan 
dan personalia. Terlebih praktikan merupakan mahasiswa yang belum 
memiliki pengalaman kerja yang cukup. 
Adapun kendala yang dihadapi oleh praktikan selama melakukan Praktik 
Kerja Lapangan adalah : 
1. Pada awalnya praktikan susah menghafal kode perkiraan untuk material, 
untuk suku cadang dan untuk proyek khusus. Praktikkan juga sering keliru 
dalam menginput kode perkiraan ke website WIKA BETON.  
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2. Banyaknya BAPB yang diterima setiap harinya membuat  praktikan rentan 
mengalami kesulitan dalam mengelompokkan BAPB. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dengan kendala yang dihadapi, praktikan melakukan hal—hal untuk 
meminimalisir kendala tersebut dengan cara-cara sebagai berikut : 
1. Praktikkan mencoba mengingat dan mengahapal kode perkiraan setiap 
jenis barang. Praktikkan juga membuat catatan pribadi jika sewaktu-waktu 
lupa kode perkiraan untuk setiap jenis pembelian barang. 
2. Praktikkan mencoba mengelompokkan BAPB berdasarkan jenis barang 
terlebih dahulu, hal ini dikarenakan lebih memudahkan praktikkan untuk 
melakukan pengelompokkan BAPB selanjutnya. 
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BAB IV  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan di PT Wijaya Karya Beton 
Tbk PPB Bogor, praktikan banyak memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dalam bidang kerja akuntansi. Berikut adalah hasil yang telah 
diperoleh praktikan di kegiatan Praktik Kerja Lapangan bagian Akuntansi : 
1. Praktikan mengetahui alur pembelian material pokok dan suku cadang 
untuk kebutuhan produksi perusahaan. 
2. Praktikan mengetahui alur proses mengolah data menjadi bukti 
memorial di bagian akuntansi PT Wijaya Karya Beton Tbk PPB 
Bogor. 
3. Praktikan mempelajari sikap disiplin, teliti, dan bertanggung jawab 
atas pekerjaan yang telah yang telah diberikan. 
4. Praktikan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan tentang 
lingkungan kerja dan cara bersosialisasi dengan rekan kerja. 
5. Praktikan dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku 
kuliah dalam lingkungan kerja. 
 
B. Saran 
Setelah Praktikan menarik kesimpulan dari pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Wijaya Karya Beton Tbk PPB Bogor, maka Praktikan 
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mencoba memberikan saran-saran yang berkaitan dengan pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan dengan harapan dapat bermanfaat bagi pembaca, 
perusahaan dan khususnya bagi Praktikan sendiri, agar dalam pelaksanaan 
kerja yang sesungguhnya dapat diterapkan lebih baik lagi. Saran-saran 
yang akan Praktikan berikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Pihak fakultas dapat menjalin kerjasama dengan beberapa 
perusahaan agar lebih memudahkan mahasiswa mendapatkan 
tempat Praktik Kerja Lapangan. 
b. Meningkatkan kualitas pelayanan kemahasiswaan dan administrasi 
terutama pada tahap persiapan Praktik Kerja Lapangan. 
2. Bagi lembaga tempat praktik 
a. Menyediakan meja dan komputer khusus untuk mahasiswa yang 
melakukan Praktik Kerja Lapangan agar tidak bergantian dengan 
karyawan. 
b. Menyediakan tempat penyimpanan bukti memorial yang tertata 
rapi agar jika dibutuhkan dikemudian hari dapat ditemukan dengan 
mudah. 
3. Bagi Praktikan 
a. Memperhatikan tahap perencanaan Praktik Kerja Lapangan seperti 
menetapkan tempat PKL dan mengurus kelengkapan administrasi. 
b. Memastikan bidang pekerjaan yang akan dijalani selama Praktik 
Kerja Lapangan. 
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c. Meningkatkan komunikasi dengan karyawan agar memudahkan 
dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawab praktikan. 
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DAFTAR PUSTAKA 
 
www.wika-beton.co.id. Diakses pada 10 September 2015 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2. Surat Penerimaan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4. Rincian Tugas Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
No Hari, Tanggal Aktivitas Pembimbing 
1 Senin, 22 Juni 
2015 
• Pengenalan kepada pegawai PT 
Wijaya Karya Beton.Tbk PPB Bogor 
Pak Dwi 
• Penjelasan dari pembimbing 
mengenai tugas yang akan dilakukan 
dibagian akuntansi Pak Irman 
• Menerima Berita Acara Penerimaan 
Barang (BAPB) 
2 Selasa, 23 Juni 
2015 
• Mengelompokkan Berita Acara 
Penerimaan Barang (BAPB) 
Pak Robby • Menerima dan mengarsipkan Surat 
Pesanan Barang (SPB) 
• Memasukkan data SPB dan BAPB ke 
website 
3 Rabu, 24 Juni 
2015 
• Mengelompokkan Berita Acara 
Penerimaan Barang (BAPB) Pak Robby 
• Menggabungkan SPB dan BAPB 
4 Kamis, 25 Juni 
2015 
• Menerima Berita Acara Penerimaan 
Barang (BAPB) 
Pak Robby • Mengelompokkan Berita Acara 
Penerimaan Barang (BAPB) 
• Mengarsip Bukti Memorial 
5 Jumat, 26 Juni 
2015 
• Membuat lembar kendali 
Pak Robby 
• Mengelompokkan Berita Acara 
Penerimaan Barang (BAPB) 
• Memasukkan data SPB dan BAPB ke 
Operating System 
• Pemeriksaan kelengkapan dan 
kebenaran data di Bukti Memorial 
6 Senin, 29 Juni 
2015 
• Menerima Berita Acara Penerimaan 
Barang (BAPB) 
Pak Robby 
• Mengelompokkan Berita Acara 
Penerimaan Barang (BAPB) 
• Menggabungkan SPB dan BAPB 
• Menerima dan mengarsipkan Surat 
Pesanan Barang (SPB) 
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8 Rabu, 1 Juli 2015 • Memasukkan data SPB dan BAPB ke 
website 
Pak Robby 
• Pemeriksaan kelengkapan dan 
kebenaran data di Bukti Memorial 
9 Kamis, 2 Juli 
2015 
• Mengarsip Bukti Memorial 
Pak Robby 
• Membuat rekapitulasi BAPB 
10 Jumat, 3 Juli 2015 • Membuat rekapitulasi BAPB 
Pak Robby 
• Memasukkan data SPB dan BAPB ke 
website 
• Pemeriksaan kelengkapan dan 
kebenaran data di Bukti Memorial 
11 Senin, 6 Juli 2015 • Mengarsip Bukti Memorial 
Pak Robby 
• Menerima Berita Acara Penerimaan 
Barang (BAPB) 
• Mengelompokkan Berita Acara 
Penerimaan Barang (BAPB) 
12 Selasa, 7 Juli 
2015 
• Menerima dan mengarsipkan Surat 
Pesanan Barang (SPB) Pak Robby 
• Menggabungkan SPB dan BAPB 
13 Rabu, 8 Juli 2015 • Membuat lembar kendali 
Pak Robby • Mengelompokkan Berita Acara 
Penerimaan Barang (BAPB) 
• Membuat rekapitulasi BAPB 
14 Kamis, 9 Juli 
2015 
• Membuat rekapitulasi BAPB 
Pak Robby • Memasukkan data SPB dan BAPB ke 
website 
15 Jumat, 10 Juli 
2015 
• Memasukkan data SPB dan BAPB ke 
website 
Pak Robby 
• Pemeriksaan kelengkapan dan 
kebenaran data di Bukti Memorial 
16 Senin, 13 Juli 
2015 
• Menerima Berita Acara Penerimaan 
Barang (BAPB) 
Pak Robby 
• Menerima dan mengarsipkan Surat 
Pesanan Barang (SPB) 
17 Selasa, 14 Juli 
2015 
• Menggabungkan SPB dan BAPB 
Pak Robby 
• Membuat rekapitulasi BAPB 
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18 Rabu, 15 Juli 
2015 
• Membuat rekapitulasi BAPB 
Pak Robby 
• Memasukkan data SPB dan BAPB ke 
website 
• Pemeriksaan kelengkapan dan 
kebenaran data di Bukti Memorial 
19 Senin, 27 Juli 
2015 
• Mengelompokkan Berita Acara 
Penerimaan Barang (BAPB) Pak Robby 
• Menggabungkan SPB dan BAPB 
20 Selasa, 28 Juli 
2015 
• Mengarsip Bukti Memorial 
Pak Robby 
• Menerima Berita Acara Penerimaan 
Barang (BAPB) 
• Mengelompokkan Berita Acara 
Penerimaan Barang (BAPB) 
21 Rabu, 29 Juli 
2015 
• Memasukkan data SPB dan BAPB ke 
website Pak Robby 
• Membuat rekapitulasi BAPB 
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Lampiran 5. Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
No Bulan/ Mei 
2015 
Juni 
2015 
Juli 
2015 
Agust 
2015 
Sept 
2015 
Okt 
2015 Kegiatan 
1 Pendaftaran              
 PKL             
2 Kontrak             
 dengan             
 perusahaan             
 untuk             
 tempat PKL             
3 Surat              
 permohonan             
 PKL ke             
 perusahaan             
4 Pelaksanaan             
 program             
 PKL             
5 Penulisan              
 laporan PKL             
6 Penyerahan             
 laporan              
 PKL             
7 Koreksi             
 laporan             
 PKL             
8 Penyerahan             
 koreksi             
 laporan             
 PKL             
9 Batas akhir             
  penyerahan             
  laporan             
  PKL             
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Lampiran 6. Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 7. Daftar Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 8. Logo PT Wijaya Karya Beton  
 
 
 
Lampiran 9. Berita Acara Penerimaan Barang (BAPB) 
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Lampiran 10. Struktur Organisasi PT Wijaya Karya Beton Tbk PPB 
Bogor 
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Lampiran 11. Strukur Organisasi Seksi Keuangan dan Personalia PPB 
Bogor 
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Lampiran 12. Surat Pesanan Barang (SPB) 
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Lampiran 13. Rekapitulasi BAPB 
 
 
 
Lampiran 14. Lembar Kendali 
 
 
 
 
 
 
